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ABSTRAK 

Pertahanan negara akan semakin kuat jika industri pertahanan ditingkatkan. Hal ini memerlukan manajemen industri 

pertahanan yang kuat sehingga memunculkan kemandirian industri pertahanan. Permasalahan industri pertahanan secara garis 

besar terletak pada kurangnya pemanfaatan sumber daya, kesiapan teknologi demi meraih kemandirian dan keterbatasan dana. 

Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi lemahnya industri pertahanan Indonesia, dibuat solusi penyelesaian 

menggunakan system thinking dan analisis SWOT. Dari struktur solusi yang dibangun, dilakukan pembobotan dan pemberian 

rating melalui nilai EFAS dan IFAS. Dari perhitungan didapat nilai EFAS dan nilai IFAS >2, solusi yang paling baik untuk 

diaplikasikan pada struktur permasalahan industri pertahanan adalah strategi SO (Strengths-Opportunities) yaitu 

menggunakan kebijakan baru mengenai anggaran industri pertahanan untuk pengembangan dan kemajuan teknologi yang 

ada. Membuat kebijakan industri pertahanan melalui KKIP untuk pengadaan kontrak jangka panjang yang akan menuntun 

kemandirian industri pertahanan. Dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk pengolahan bahan mentah hingga barang 

jadi dengan manajemen rantai pasok yang baik.  

 

Kata Kunci:  Industri pertahanan, System thinking, Analisis SWOT   

 

ABSTRACT 
National defense will be stronger if the defense industry is increased. This requires strong defense industry 

management so as to create defense industry independence. The problems in the defense industry in general lie in the lack of 

utilization of resources, technological readiness to achieve independence and limited funds. With so many factors affecting 

the weakness of Indonesia's defense industry, a settlement solution was created using system thinking and SWOT analysis. 

From the solution structure built, weighting and rating is carried out through EFAS and IFAS values. From the calculation, 

the EFAS value and IFAS value > 2, the best solution to be applied to the structure of defense industry problems is the SO 

(Strengths-Opportunities) strategy, namely using new policies regarding the defense industry budget for the development and 

advancement of existing technology. Making defense industry policies through KKIP for the procurement of long-term 

contracts that will lead to the independence of the defense industry. And utilize existing resources for processing raw materials 

to finished goods with good supply chain management. 

 

Keywords: Defense industry, System thinking, SWOT analysis. 

 

 

Pendahuluan 

 

Indonesia sebagai bangsa yang besar dan memiliki wilayah teritorial yang luas dan jumlah penduduk yang besar 

sudah sepatutnya Indonesia memiliki kemandirian dalam berbagai bidang seperti pangan, teknologi, industri, maupun 

peralatan pertahanan. Terlepas dari fakta bahwa Indonesia mampu memproduksi alat pertahanan melalui industri pertahanan 

sendiri, perlu dilakukan identifikasi faktor yang mempengaruhi hal tersebut sehingga didapatkan analisis dan solusi untuk 

penyelesaiannya. Industri adalah suatu sistem yang terdiri dari kelompok subsistem. Sub-sistem ini membentuk pola piramid 

dengan kelompok yang paling bawah disebut sub-sistem industri hulu yang memproduksi barang mentah. Industri hulu ini 

seperti industri bahan kimia, baja, dan lain sebagainya. Industri menengah memproduksi komponen barang setengah jadi 

kepada industri hilir. Industri hilir merupakan industri yang memproduksi barang akhir seperti persenjataan, pesawat terbang 

dan kapal [1] . Rantai pasok industri pertahanan dapat dimulai dari pengadaan bahan mentah yang akan diproses hingga 

menjadi produk jadi dan sampai ke tangan konsumen. Meningkatnya kebutuhan konsumen yang sangat cepat dan adanya 

beberapa gangguan yang mungkin terjadi pada proses pasokan, sangat diperlukan manajemen rantai pasok untuk penyesuaian 

lingkungan bisnis yang ada. Hal ini akan menjadi keunggulan kompetitif bagi setiap perusahaan [2]. Berdasarkan data 

Stockholm International Peace Research Institute, bahwa selama tahun 2015-2019, Indonesia rata-rata berada pada posisi 17 
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negara impor terbesar alutsista, yakni sebesar 1,8% dari total dunia. Pemasok alutsista didominasi oleh negara Amerika 20%, 

Belanda 18%, dan Korea 16% dari keseluruhan total impor alutsista. Dari data ini dapat dilihat bahwa industri pertahanan 

Indonesia masih belum optimal. 

Industri pertahanan merupakan hal yang sangat penting untuk ditingkatkan agar pertahanan negara semakin kuat. 

Di Indonesia, perkembangan kekuatan militer yang gradual akan memaksa Indonesia memiliki kesiapan secara bertahap. 

Dengan kekuatan yang ada saat ini, TNI masih belum dapat melindungi seluruh wilayah Indonesia. Karena itu, pemerintah 

harus melakukan modernisasi dan penambahan Alutsista. Untuk membangun industri besar, kompetensi inti harus 

diidentifikasi terlebih dahulu kemudian diperkuat melalui kebijakan pemerintah yang tepat. Perlu adanya dukungan dari pihak 

militer sebagai end user untuk membangun kompetensi inti dari industri pertahanan nasional dengan menerima 

kekurangannya. Industri nasional yang belum kuat cenderung akan menghasilkan kualitas produk yang kurang prima dengan 

biaya yang relatif tinggi dibandingkan dengan produk impor. Tetapi jika produk industri pertahanan negara tidak didukung 

oleh pemerintah pusat dan militer, maka industri pertahanan negara tidak akan mampu membuat produk yang berdaya saing 

dan militer Indonesia akan tetap bergantung pada produk impor [1]. 

Dengan memiliki industri pertahanan sendiri tentu suatu negara memiliki keuntungan yang signifikan karena 

negaranya dapat memproduksi alutsista yang dibutuhkan dengan cara mandiri dan akan meminimalisir pembelian alutsista 

dari negara lain sehingga hal ini dapat menahan ketergantungan dengan alutsista impor. Perlu adanya komitmen dan 

keseriusan yang lebih dari pemerintah dan pihak terkait untuk membangun suatu industri pertahanan yang besar. Saat ini, 

kondisi industri pertahanan Indonesia masih perlu perbaikan karena masih keterbatasan sumber daya, finansial, maupun 

teknologi sehingga mengharuskan Indonesia untuk berjuang lebih keras dan ekstra untuk mencapai target yaitu kemandirian 

industri pertahanan [3]. 

Industri pertahanan merupakan hal yang sangat penting untuk ditingkatkan agar pertahanan negara semakin kuat. 

Di Indonesia, perkembangan kekuatan militer yang gradual akan memaksa Indonesia memiliki kesiapan secara bertahap. 

Dengan memiliki industri pertahanan sendiri tentu suatu negara memiliki keuntungan yang signifikan karena negaranya dapat 

memproduksi alutsista yang dibutuhkan dengan cara mandiri dan akan meminimalisir pembelian alutsista dari negara lain 

sehingga hal ini dapat menahan ketergantungan dengan alutsista impor. Perlu adanya komitmen dan keseriusan yang lebih 

dari pemerintah dan pihak terkait untuk membangun suatu industri pertahanan yang besar. Saat ini, kondisi industri pertahanan 

Indonesia masih perlu perbaikan karena masih keterbatasan sumber daya, finansial, maupun teknologi sehingga 

mengharuskan Indonesia untuk berjuang lebih keras dan ekstra untuk mencapai target yaitu kemandirian industri pertahanan 

[3]. 

Pro kontra mengenai pembangunan industri pertahanan terus bergulir, pembangunan industri pertahanan nasional 

tentu saja membutuhkan campur tangan pemerintah dari berbagai aspek. Hal ini dikarenakan konsumen dan pengguna (end 

user) dari produk bersifat monopoli, yaitu sebuah negara. Disisi lain pembangunan perekonomian dalam era global yang 

dibangun berdasarkan gagasan terselenggaranya pasar bebas dengan meminimalisasi peran negara serta penghapusan 

berbagai hambatan perdagangan biasanya berujung pada privatisasi [4]–[9]. 

Industri pertahanan menjadi salah satu hal yang krusial dalam rangka mendukung sistem pertahanan negara. Sistem 

pertahanan yang kuat tercermin dari tersedianya pasokan kebutuhan alutsista serta sarana pertahanan secara berkelanjutan. 

Namun, industri pertahanan Indonesia masih belum optimal karena masih mengandalkan produk luar negeri [10]. Untuk itu 

diperlukan manajemen rantai pasokan yang baik dalam kemandirian industri pertahanan. Manajemen rantai pasokan 

merupakan suatu pendekatan integrasi yang efisien dan efektif antara pemasok, pabrik, pusat distribusi, wholesaler, pengecer 

serta konsumen akhir, dimana produk dibuat serta didistribusikan dalam jumlah yang benar, posisi dan waktu yang tepat dalam 

rangka meminimalkan sistem anggaran serta menaikkan tingkatan kepuasan pelayanan [11]. 

Permasalahan pada industri pertahanan Indonesia secara garis besar terletak pada kurangnya pemanfaatan sumber 

daya, kesiapan teknologi demi meraih kemandirian dan terletak pada keterbatasan dana. Adapun beberapa alasan atas 

munculnya permasalahan tersebut seperti pembiayaan dan ketergantungan akan barang-barang impor, namun yang menjadi 

faktor penentu tidak hanya dua hal tersebut. Dalam tulisan ini, akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi lemahnya 

pemanfaatan dan manajemen rantai pasok industri pertahanan di Indonesia. Penyelesaian masalah dalam tulisan ini 

menggunakan analisis SWOT untuk mendapatkan solusi terbaik. 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah salah satu instrumen analisis lingkungan internal dan eksternal sebuah perusahaan yang 

dikenal luas [12]–[17]. Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 

(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats) [18]. 

Strengths dan Weaknesses merupakan Internal Factor Analysis Summary (IFAS) yang berasal dari lingkungan internal atau 

dalam perusahaan, sedangkan Opportunities dan Threats merupakan Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) yang 

berasal dari lingkungan eksternal atau luar perusahaan. 

Menurut [18], tata cara pembuatan dan penyusunan EFAS dan IFAS terdapat beberapa langkah yaitu, untuk 

pembuatan EFAS adalah dengan cara pembuatan matriks dalam bentuk kolom pembobotan dan rating peluang dan ancaman 

dengan parameter tertentu seperti: 

1. Kolom 1: menentukan faktor strategi eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman terhadap perusahaan. 



Jurnal Teknik Industri Vol. 9, No. 1, 2023 

Jurnal Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah 

Dalam Bidang Teknik Industri 

 

333 

 

2. Kolom 2: melakukan pembobotan faktor peluang dan ancaman antara nilai 1 (sangat penting) sampai 0 (tidak 

penting). Faktor yang disusun tersebut akan memungkinkan memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

3. Kolom 3: memberikan rating terhadap faktor peluang dan ancaman dengan bobot skala 4 (outstanding) hingga bobot 

skala 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian 

rating terhadap faktor peluang bersifat positif dengan ketentuan jika peluang semakin besar maka diberi rating 4, 

namun jika peluangnya semakin kecil diberi rating 1. Pemberian rating untuk ancaman adalah kebalikan dari rating 

peluang. Ancaman yang semakin besar diberi rating 1 sedangkan jika ancaman semakin kecil maka diberi rating 4. 

4. Kolom 4: merupakan hasil perkalian antara bobot (pada kolom 2) dengan rating (pada kolom 3). Hasil perkalian ini 

merupakan skor akhir pembobotan pada masing-masing faktor dimana nilainya bervariasi antara 4 sampai 1. 

5. Skor pembobotan pada kolom 4 dijumlahkan untuk memperoleh total skor pembobotan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Penyusunan IFAS menyangkut kekuatan dan kelemahan sebuah perusahaan dapat dilakukan dengan matriks IFAS untuk 

mengidentifikasi faktor strategis internal. Analisa kekuatan dan kelemahan pada IFAS dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1. Kolom 1: menentukan faktor strategi internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

2. Kolom 2: melakukan pembobotan faktor kekuatan dan kelemahan dengan memberikan skala 1 (sangat penting) 

hingga 0 (tidak penting). Berdasarkan faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan diperhitungkan pengaruhnya 

terhadap posisi strategis perusahaan. Jumlah semua bobot tersebut tidak boleh lebih dari 1. 

3. Kolom 3: melakukan perhitungan rating dari kedua faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan dengan memberi 

bobot skala 4 (outstanding) hingga bobot skala 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif merupakan semua variabel yang masuk kategori 

kekuatan diberikan nilai 1 hingga 4 (sangat baik) dengan membandingkan dengan rata-rata industri atau pesaing 

utama perusahaan. Sedangkan variabel yang bersifat negatif adalah kebalikan dari variabel yang bersifat positif. 

Contohnya yaitu jika kelemahan perusahaan besar dibandingkan dengan rata-rata industri maka diberi nilai 1, 

sebaliknya jika kelemahan perusahaan dibawah rata-rata industri maka diberi nilai 4. 

4. Kolom 4: merupakan hasil perkalian antara bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3. Hasil perkalian ini 

merupakan skor akhir pembobotan pada masing-masing faktor dimana nilainya bervariasi antara 4 sampai 1. 

5. Skor pembobotan pada kolom 4 dijumlahkan untuk memperoleh total skor pembobotan perusahaan yang 

bersangkutan. 

 

 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam artikel ini menggunakan studi pustaka yaitu merupakan kajian literatur yang berkaitan dengan budaya, nilai, dan norma 

yang berkembang secara sosial dalam pengumpulan datanya menggunakan materi yang ada  di dalam buku, surat kabar 

online, jurnal, artikel serta dokumen lainnya yang relevan dengan topik artikel [19]–[25] . Studi kepustakaan adalah 

serangkaian usaha sadar yang berkesinambungan dengan pengumpulan data pustaka, membaca beberapa sumber dan 

mencatat hal-hal penting serta dikelola menjadi data yang utuh dalam sebuah penelitian [26]–[28]. [29] menuliskan bahwa 

studi pustaka merupakan cara peneliti dalam mendapatkan data yang berasal dari literatur yang dibaca dan bersumber dari 

sumber yang relevan digunakan baik berupa jurnal, buku dan lain sebagainya serta data yang dikumpulkan berupa artikel 

ilmiah, literatur review dan sebagainya . Dengan beberapa pendekatan untuk perencanaan strategis digunakan analisis SWOT, 

matriks EFAS dan IFAS. Berdasarkan analisis SWOT, akan ditemukan strategi yang paling bermanfaat untuk permasalahan 

yang diangkat. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis data dengan menggunakan metode studi pustaka sebagai dasar 

dalam mengeksplorasi bagaimana strategi pemanfaatan dan manajemen rantai industri pertahanan di Indonesia. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

 Struktur sistem pseudo industri pertahanan dimulai dari potensi ancaman yang memberikan ancaman nyata 

kemudian akan mengancam kondisi. Hal ini memerlukan strategi yang diwujudkan dalam bentuk perencanaan operasi 

kemudian dilancarkan dalam operasi mitigasi ancaman tersebut. Perencanaan operasi akan membuahkan keperluan yang 

diinginkan dan diwujudkan pada kebutuhan aktual. Masalahnya adalah ketika kontrak dimenangkan oleh industri pertahanan 

dalam negeri, maka barang produksi dipesan dari industri luar negeri. Kemudian dilakukan proses rebatch atau fully 

assembling sebagai non-national product yang diakui sebagai produksi industri dalam negeri. Produk non nasional inilah yang 

kemudian diakui sebagai produk nasional dan dipasok ke kebutuhan aktual negara. 

 Kaitan antara variabel yang mempengaruhi fenomena manajemen industri pertahanan Indonesia dapat dilihat pada 

Gambar 1. Pada gambar dapat dilihat bahwa capaian yang ingin diwujudkan yaitu kemandirian industri pertahanan Indonesia. 

Untuk mencapai goal tersebut, maka diperlukan adanya peningkatan Gap yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen industri pertahanan. Gap tersebut tentunya akan meningkatkan perbaikan industri pertahanan yang juga disupport 
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oleh visi kemandirian industri pertahanan yaitu ekspor alutsista. Dengan adanya perbaikan manajemen industri pertahanan 

maka akan meningkatkan pemanfaatan sumber daya sehingga akan menambah keuntungan negara dan membuat 

berkurangnya anggaran yang juga merupakan faktor didalam gap yang mempengaruhi kemandirian industri pertahanan 

tersebut. 

 
Gambar 1. Struktur permasalahan industri pertahanan 

 

 Struktur permasalahan industri pertahanan Indonesia saat ini lebih kurang seperti yang dijelaskan pada Gambar 1. 

Namun masih perlu adanya analisis mengenai aspek gap yang merupakan aspek penentu dalam keberlangsungan manajemen 

industri pertahanan ini. Maka dilakukan analisis SWOT untuk menentukan faktor dan strategi yang sesuai. Analisis SWOT 

adalah salah satu instrumen analisis lingkungan internal dan eksternal sebuah perusahaan yang dikenal luas [17]. 

 

 Analisis faktor yang mempengaruhi rantai pasok  industri pertahanan di Indonesia yaitu: 

1. Strengths: 

1) Adanya kebijakan baru mengenai anggaran industri pertahanan. 

2) Banyaknya sumber daya manusia yang mumpuni. 

3) Tebentuknya komite kebijakan industri pertahanan (KKIP) yang akan menjadi wadah kebijakan mengenai industri 

pertahanan. 

4) Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pertahanan. 

2. Weaknesses: 

1) Kelemahan dalam proses rantai pasok industri pertahanan yaitu masih adanya ketergantungan dengan barang impor 

dalam hal industri pertahanan. 

2) Peran pemerintah yang masih fluktuatif mengenai pembelian produk dalam negeri alutsista. 

3) Sedikitnya pengetahuan mengenai teknologi dan penguasaan proses pembuatan alutsista. 

4) Masih kurangnya fasilitas pembiayaan BUMN/S industri pertahanan. 

3. Opportunities: 

1) Peluang dalam hal ini yaitu lahirnya kemandirian industri pertahanan Indonesia. 

2) Adanya kontrak pengadaan jangka panjang. 

3) Terdapatnya ruang untuk pengembangan dan kemajuan teknologi yang ada. 

4) Indonesia bisa menjadi negara ekspor alutsista terbesar. 

4. Threats: 

1) Ancaman dalam industri pertahanan yaitu adanya ketidakpastian permintaan konsumen/pasar. 

2) Adanya ketidakpastian harga di pasar ekonomi industri pertahanan. 

3) Adanya ancaman terhadap embargo. 

4) Ketidaksiapan SDM dalam mengelola SDA. 

 

 Setelah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi lemahnya manajemen rantai pasok industri pertahanan,  

kemudian disusun tabel IFAS (internal strategic factor analysis summary) untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal 

tersebut dalam kerangka kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) [18]. 

 

 

 

 
Tabel 1. Nilai IFAS 
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Faktor internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan : 

S1 

S2 

S3 

S4 

 

0,14 

0,12 

0,14 

0,16 

 

2 

4 

3 

2 

 

0,28 

0,48 

0,42 

0,32 

Jumlah  0,56  1,50 

Kelemahan: 

W1 

W2 

W3 

W4 

 

0,11 

0,12 

0,10 

0,11 

 

2 

3 

2 

3 

 

0,22 

0,36 

0,20 

0,33 

Jumlah  0,44  1,11 

Total  1,00  2,61 

 

Keterangan tabel: 

Total bobot : 1 

Rating   : 1-4 

Skor   : Bobot x Rating 

Total score : 0.01 – 1.99 posisi lemah 

Total score : 2.00 – 2.99 posisi rata-rata 

Total score : >3.00 posisi kuat 

 

 Hal yang sama juga dilakukan untuk menentukan faktor eksternal. Tabel EFAS (eksternal strategic factor analysis 

summary) disusun untuk merumuskan faktor strategis ekternal yaitu dalam rangka peluang (opportunity) dan ancaman (threat) 

pada industri pertahanan. 

 

Tabel 2. Nilai EFAS 
Faktor eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang : 

O1 

O2 
O3 

O4 

 

0,15 

0,10 

0,12 
0,14 

 

 

3 

3 
4 

2 

 

0,45 

0,30 
0,48 

0,28 

Jumlah 0,51  1,51 

Ancaman: 
T1 

T2 

T3 

T4 

 
0,12 

0,14 

0,10 

0,13 

 
2 

3 

3 

3 

 
0,24 

0,42 

0,30 

0,39 

Jumlah 0,49  1,35 

Total 1,00  2,86 

Keterangan tabel: 

Total bobot : 1 

Rating   : 1-4 

Score   : Bobot x Rating 

Total score : 0.01 – 1.99 posisi lemah 

Total score : 2.00 – 2.99 posisi rata-rata 

Total score : >3.00 posisi kuat 

 

 Dari perhitungan nilai EFAS didapat >2 yaitu 2,61 dan nilai IFAS didapat >2 yaitu 2,86, sehingga dapat ditentukan 

untuk analisis SWOT pada kuadran I yaitu positif-positif, artinya solusi yang paling baik untuk diaplikasikan pada struktur 

permasalahan manajemen industri pertahanan di Indonesia adalah strategi SO (Strengths-Opportunities) yaitu; Menggunakan 

kebijakan baru mengenai anggaran industri pertahanan untuk pengembangan dan kemajuan teknologi yang ada.; Membuat 

kebijakan industri pertahanan melalui KKIP untuk pengadaan kontrak jangka panjang yang akan menuntun kemandirian 

industri pertahanan. Serta memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada untuk pengolahan bahan 

mentah sampai barang jadi dengan manajemen rantai pasok yang baik sehingga Indonesia dapat mengekspor lebih banyak 

alutsista yang membuat kemajuan industri pertahanan Indonesia diakui dunia. 
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Simpulan 
 

Dalam fenomena kurangnya pemanfaatan dan manajemen rantai pasok industri pertahanan Indonesia, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut, diantaranya kurangnya anggaran pembiayaan industri pertahanan dari 

pemerintah sehingga dapat menghambat proses rantai pasok industri pertahanan. Kemudian kurangnya pengolahan terhadap 

sumber daya alam sebagai bahan mentah dan kurangnya pengembangan dan penguasaan teknologi oleh SDM juga menjadi 

faktor penting penyebab lemahnya pemanfaatan dan manajemen rantai pasok industri pertahanan. 

Berdasarkan faktor-faktor yang menjadi penyebab lemahnya pemanfaatan dan manajemen rantai pasok industri 

pertahanan di Indonesia, maka didapat solusi yang bisa memperkuat pemanfaatan dan manajemen rantai industri pertahanan 

Indonesia melalui analisis system thinking dan analisis SWOT sebagai berikut: yang pertama menggunakan kebijakan baru 

mengenai anggaran industri pertahanan untuk pengembangan dan kemajuan teknologi yang ada. Kedua membuat kebijakan 

industri pertahanan melalui KKIP untuk pengadaan kontrak jangka panjang yang akan menuntun kemandirian industri 

pertahanan. Dan yang terakhir yaitu memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada untuk pengolahan 

bahan mentah sampai barang jadi dengan manajemen rantai pasok yang baik sehingga Indonesia dapat mengekspor lebih 

banyak alutsista yang membuat kemajuan industri pertahanan Indonesia diakui dunia. Dengan adanya solusi diatas diharapkan 

pemanfaatan dan manajemen rantai pasok industri pertahanan di Indonesia menjadi lebih kuat dan mandiri. 
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